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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatkan kemampuan menulis teks prosedur pada siswa SMP
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta dengan menggunakan model pembelajaran Problens Based 1earning (PBL).
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII D SMP
Muhammadiyah PK Kottabarat berjumlah 32 siswa yang terdiri dari Prasiklus dan dua Siklus. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, tes menulis teks prosedur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII D SMP
Muhammadiyah PK Surakarta khususny keterampilan menulis menunjukan peningkatan. Presentase penerapan model
pembelajaran problem based learning (PBL) menunjukan pra silus 72,5% kemudian dilaksanakan kegiatan pembelajaran
fokus pada keaktifan peserta didik, siklus 1 hasil presentase mengalami peningkatan menjadi 77,81%. Proses
pembelajran peserta didik belajar dengan semangat dengan memberikan respon positif melalui antusias dan belajar
dengan baik. Siklus 2 mengalami peningkatan menjadi 86, 09%. Kenaikan presentase sebesar 13,59% menunjukan
kenaikan cukup baik dari prasiklus hingga siklus 2.

Kata Kunci: kemampuan menulis, problem based learning, teks prosedur

Abstract

This classroom action research explored the efficacy of Problem Based Learning (PBL) in enhancing procedural text
writing skills among 32 seventh-grade students at SMP Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta. The study employed
a cyclical approach, encompassing a Pre-Cycle and two subsequent Cycles, utilizing observation, tests, and
documentation for data collection. Both qualitative and quantitative analyses were conducted to assess the impact of
the PBL model. The findings revealed a substantial improvement in students' procedural text writing abilities.
Qualitatively, the PBL implementation fostered increased engagement from both teachers and students, manifesting
in heightened cooperation and enthusiasm during learning activities. Quantitatively, a progressive increase in student
writing scores was observed. The average score rose from 72.5% in the Pre-Cycle to 77.81% in Cycle I, and further to
86.09% in Cycle 11, indicating a total average score improvement of 13.59%. This data strongly suggests that the PBL
model effectively promotes the development of procedural text writing skills, demonstrating its potential as a valuable
pedagogical tool in the classroom.

Keywords: problem based learning, procedure text, writing skills

PENDAHULUAN

Kegiatan menulis merupakan kegiatan yang cukup sulit, dalam keterampilan mata pelajaran
bahasa indonesia menjadi keterampilan terakhir dengan tingkat kesulitan yang tinggi, tetapi
keterampilan menulis perlu dikuasai peserta didik. Selain itu, (Tarigan, 2013) berpendapat tentang
definisi menulis bahwa “Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan oranglain”. Sedangkan
menurut (Zainurrahman, 2018), “keterampilan menulis merupakan keterampilan produktif yang
sifatnya untuk memproduksi bahasa demi penyampaian makna”.

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat komponen keterampilan bahasa
(Kurniawati et al., 2023). Menulis merupakan keterampilan yang tidak mudah. Selain teori tentang
menulis, perlu adanya intensitas yang tinggi melalui praktik supaya kualitas tulisan menjadi semakin
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bagus. Sebuah tulisan dikatakan bagus minimal memenuhi syarat tertentu. “Diantaranya unsur
bahasa sesuai dan isi. Oleh karena itu, agar menjadi karangan yang padu dan runtut harus terjalin
dengan baik antara unsur bahasa dengan isi (Nurgiyantoro, 2009)”. Hal ini diperkuat oleh
“(Mustiroh, 2017) menulis bukan sekedar membuat tulisan, tetapi juga membuat perencanaan,
menyiapkan konstruk khas bahasa tulis, memilih kata-kata lalu menatanya dalam struktur yang
tepat’.

Keterampilan menulis adalah “kemampuan bahasa yang cukup kompleks, aktif dan
dinamis. Tidak hanya memilih bahasa yang tepat, tapi juga proses penalaran dan pemikiran yang
baik dalam menyajikan ide dan gagasan (Fauziah et al., 2023)”. Sedangkan menurut “(Ayuningrum,
2023) kemampuan menulis merupakan integrasi dari berbagai kemampuan, seperti persepsi visual-
motor dan kemampuan konseptual yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan kognitif.
Pembelajaran keterampilan menulis memerlukan strategi yang tepat demi tercapainya peningkatan
keterampilan menulis pada siswa”.

Melatih kemampuan menulis pada siswa memiliki banyak manfaat yang penting dalam
perkembangan menulis memungkinkan meningkatkan kreatifitas peserta didik untuk lebih
menunjukan ide ciri khas diri. Mereka dapat mengeksplorasi berbagai gaya penulisan, genre, dan
ide-ide baru. Melalui proses menulis, siswa belajar untuk merancang argumen yang logis dan
persuasif. Menulis memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi identitas dan ekspresi diri mereka.
Hal ini dapat membantu mereka memahami diri sendiri dan mengembangkan kepercayaan diri
dalam menyampaikan ide-ide mereka. Ini membantu mereka memperkuat keterampilan penalaran
mereka dan menjadi pembaca yang lebih kritis.

Teks prosedur merupakan teks pokok amat penting untuk peserta didik untuk menguasai
kepenulisan dari teks ini. Teks prosedur adalah teks yang memberikan petunjuk atau menggunakan
sesuatu dengan langkah-langkah yang urut (Priyatni, 2014). Definisi tentang prosedur juga
disampaiakan oleh (Mahsun, 2014) “teks prosedur adalah teks yang bertujuan untuk memberikan
pengarahan atau pengajaran tentang langkah-langkah sesuatu yang telah ditentukan”. (Maryanto et
al., 2014) menyatakan bahwa “teks prosedur adalah teks yang berisi langkah-langkah atau tahap
yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan”. Sedangkan menurut “(Wijayanti et al., 2015) dengan
membuat teks prosedur peserta didik secara tidak langsung akan membantu orang banyak dalam
melakukan kegiatan menjadi mudah, dengan mengikuti langkah-langkahnya”. Pendapat lain
menjelaskan bahwa “teks prosedur adalah jenis teks yang dapat dijumpai di sekitar kita (Ana et al.,
2017)”.

Kategori kegiatan pembelajaran dianggap berhasil jika suasana dalam kelas terjalian
komunikasi yang baik, nyaman, dan kondusif. Pada proses Siklus PTK yang dilakukan pada kelas
VII D, peserta didik saat mengikuti pembelajaran cenderung terdapat beberapa siswa tidak aktif
menulis saat pembelajaran berlangsung. Ada siswa yang ramai, mengobrol dengan teman
sebayanya. Sehingga ketika guru menyampaikan materi ada sebagian anak yang kurang
memperhatikan. Terutama ketika guru memberikan materi pembelajaran dan LKPD, terdapat
sebagian anak yang enggan menulis struktur serta kaidah kebahasaan teks prosedur yang telah
diberikan oleh guru. Peserta didik diminta lebih kreatif dalam mengikuti pembelajaran dengan
tujuan untuk melatih keterampilannya dalam menulis. (Handayani & Koeswanti, 2021) Untuk
mewujudkan keberhasilan pembelajaran dalam melatih siswa untuk berfikir kritis yaitu dengan
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran menulis teks prosedur bertujuan untuk melatih untuk kegiatan
menulis khususnya pada materi teks prosedur kelas VII D SMP Muhammadiyah PK Kottabarat
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Surakarta. Hasil observasi pengamatan dari guru menunjukan kerampilan menulis siswa masing
rendah. Menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks prosedur siswa masih tergolong rendah
dan memerlukan peningkatan. Pengaruh metode pembelajaran yang kurang kreatif dan bervariasi
serta alokasi waktu pembelajaran yang terganggu oleh istirahat siang juga berdampak pada fokus
siswa. Oleh karena itu, perlu adanya pengondisian ulang terhadap siswa. Untuk mengatasi
tantangan ini, penulis akan menguji metode PBL dalam pembelajaran menulis teks prosedur, yang
diintegrasikan dengan media pembelajaran yang menarik.

Pada proses meningkatkan keterampilan peserta didik guru menerapakan model
pembelajaran PBL serta menyampaikannya menggunakan media Power Point serta video
bergambar, agar pembelajaran dapat berjalan dengan menarik. “Problem Based 1 earning merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta
didik (Ngalimun, dalam Kustianti & Suharto, 2019)”. “Metode PBL juga menjadi wadah bagi siswa
untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan keterampilan berpikir yang lebih tinggi
(Gunantara, dalam Putu Suari, 2018)”.

Model “Problem Based 1 earning merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan
dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi
penyelidikan dan membuka dialog (Sani, 2014)”.Sedangkan menurut (Amir, 2016) dalam bukunya
mengatakan PBL adalah suatu jenis dari pembelajaran yang berfokus pada siswa. Kelebihan model
Problem based learning sebagai stimulus untuk peserta didik untuk memecahkan masalah dari materi
dengan menumbuhkan tantangan dari permasalahan materi yang telah diberikan oleh guru.
Menurut (Daryanto, 2014) “wujud dari model pembelajaran ini yaitu bagaimana menumbuhkan
jiwa penasaran siswa untuk mencari solusi dari masalah. Hal ini juga bersifat positif untuk
menumbuhkan jiwa mandiri siswa dikehidupan kedepan”. Sedangkan menurut (Kamdi, 2007),
“Problem Based 1.earning merupakan model kurikulum yang berhubungan dengan masalah dunia
nyata siswa”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 1.earning merupakan model
pembelajaran proses berpikir menyajikan, mengasah, menguji yang dilakukan secara berkelompok
untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.

Adapun penelitian sebelumnya yang sudah pernah dilakukan dengan menggunakan audio
visual diantaranya, penelitian dari (Adam, 2019) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
dengan YouTube berseri dalam meningkatkan kemampuan siswa di sekolah dasar mengalami peningkatan
yang signifikan. Selain itu, menurut (Oktavia & Rahmawati, 2021) hasil penelitian dan pembahasan,
pembelajaran dengan menggunakan media video YouTube dapat meningkatkan hasil keterampilan menulis
teks prosedur.

Setelah mengamati permasalahan di lapangan, ada beberapa faktor yang mengakibatkan
kurangnya minat dan kemampuan keterampilan menulis siswa khususnya pada materi teks
prosedur. Faktor lainya adalah kurangnya referensi media yang bervariasi menjadikan kegiatan
menulis menjadi sulit dan membosankan, sehingga siswa akan kesulitan dalam memilih ide sampai
menyususun teks prosedur. Media audiovisual dimanfaatkan untuk menarik semangat dan minat
siswa, pemanfaatan media ini berupa video YouTube, aplikasi pembelajaran, power pont bernarasi
dll. Dari beberapa permasalah yang telah dipaparkan diatas, Penelitian ini memiliki dua tujuan
utama. Pertama, untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problems Based 1.earning
(PBL) dengan memanfaatkan media audiovisual. Kedua, untuk mengevaluasi melalui dua siklus
perkembangan keterampilan menulis siswa kelas VII D di SMP Muhammadiyah PK Kottabarat
Surakarta. Kegiatan pembelajaran dimulai dari prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. kegiatan
pembelajaran digunakan untuk mengantisipasi terhadap permasalahan-permasalahan yang
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dihadapi dikelas sehingga guru dapat menyesuaikan untuk mengusahakan tetap dapat mencapai
tujuan pembelajaran.

Penelitian ini terdiri dari satu tahap Prasiklus dan dua tahap Siklus. Prasiklus dimulai
dengan tes awal untuk mengukur pemahaman siswa tentang teks prosedur. Dimana teks prosedur
bertujuan untuk memberikan petunjuk tentang cara melakukan sesuatu sesuai dengan langkah-
langkah (Intiana, 2014). Siklus I dan Siklus II digunakan untuk melakukan penyesuaian apabila
terdapat masalah yang tidak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

METODE

Penelitian tindakan kelas merupakan proses mengidentifikasi permasalahan di kelas
sekaligus memberi pemecahan masalahnya (Azizah & Fatamorgana, 2021). Penelitian ini menerapkan
metode penelitian tindakan kelas (cassroom action research) dengan tiga tahapan: Prasiklus, Siklus I,
dan Siklus II. Fokus penelitian adalah meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur melalui
model pembelajaran Problen Based 1 earning. Subjek penelitian terdiri dari 32 siswa kelas VII D di
SMP Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes menulis prosedur sebelum dan setelah
penerapan model Problen Based 1earning. Tes tersebut bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan
keterampilan menulis siswa dalam menyusun teks prosedur. Teknik analisis data menggunakan
analisis dokumen menggunakan pendekatan dekriptif kualitatif, data yang didapatkan dikumpulkan
menggambil hal-hal yang penting untuk data penelitian (reduksi data), lalu penyajian data, dan
membuat hasil kesimpulan. Dan kuantitatif dari hasil karya akhir siswa dalam penulisan teks
prosedur. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Menurut (Hosnan, 2014) “metode
observasi adalah salah satu strategi pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual
dimana mengutamakan ke-bermaknaan proses belajar”. Sedangkan penilaian yang digunakan
berupa tes tulis. Pertama guru mengamati kegiatan pembelajaran terkait dengan perkembangan
peserta didik. kedua, kemudian menganalisis dokumen dari hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses pembelajaran menulis, digunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL). “Model Pembelajaran Berbasis Masalah dikenal sebagai pendekatan efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Haryanti, 2017)”. Di kelas VII D SMP
Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta, pembelajaran ini terbagi dalam satu prasiklus dan dua
siklus. Prasiklus dilaksanakan pada hati Jum'at, tanggal 10 November 2023, dan dilanjutkan dengan
Siklus 1 pada hari Jum'at, tanggal 17 November 2023, serta Siklus 2. Selama Siklus I, terlihat
peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran, dan guru dapat lebih mudah menyesuaikan
pendekatan dengan kebutuhan kelas. Tabel 1 menunjukkan peningkatan skor rata-rata setiap siklus.

Tabel 1. Skor Rata-rata Aspek Menulis Teks Prosedur dari Prasiklus

No  Subjek Aspek 1 AI:;Elikzpezg;LTS Aspek 4 Total Nilai Keterangan
1  Subjek 01 4 4 4 5 17 85  Tuntas
2 Subjek 02 5 4 4 4 17 85 Tuntas
3 Subjek 03 3 4 5 5 17 85  Tuntas
4 Subjek 04 4 5 4 4 17 85 Tuntas
5 Subjek 05 4 5 4 4 17 85  Tuntas
6 Subjek 06 3 3 3 4 13 65  Belum tuntas
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7 Subjek 07 2 4 4 3 13 65  Belum tuntas
8 Subjek 08 3 3 4 3 13 65  Belum tuntas
9  Subjek 09 3 4 3 3 13 65  Belum tuntas
10 Subjek 10 4 5 4 4 17 85  Tuntas
11  Subjek 11 3 3 3 3 12 60  Belum tuntas
12 Subjek 12 3 4 5 5 17 85  Tuntas
13 Subjek 13 4 4 5 4 17 85  Tuntas
14  Subjek 14 3 4 3 3 13 65  Belum tuntas
15  Subjek 15 4 5 4 4 17 85  Tuntas
16 Subjek 16 4 4 4 5 17 85  Tuntas
17 Subjek 17 5 4 4 4 17 85  Tuntas
18  Subjek 18 3 4 3 3 13 65  Belum tuntas
19  Subjek 19 3 4 3 3 13 65  Belum tuntas
20  Subjek 20 3 4 3 4 14 70  Belum tuntas
21 Subjek 21 3 2 4 3 12 60  Belum tuntas
22 Subjek 22 3 2 3 4 12 60  Belum tuntas
23 Subjek 23 3 3 3 4 13 65  Belum tuntas
24 Subjek 24 3 4 3 3 13 65  Belum tuntas
25  Subjek 25 4 4 4 5 17 85  Tuntas
26 Subjek 26 4 4 5 4 17 85  Tuntas
27  Subjek 27 3 3 3 4 13 65  Belum tuntas
28  Subjek 28 3 3 4 3 13 65  Belum tuntas
29  Subjek 29 3 3 4 3 13 65  Belum tuntas
30  Subjek 30 3 3 3 3 12 60  Belum tuntas
31  Subjek 31 3 3 4 3 13 65  Belum tuntas
32 Subjek 32 3 3 3 3 12 60  Belum tuntas
Jumlah 108 118 119 119 464 2320
Rata-rata 3,37 3,68 3,71 3,71 145 72,5

Siklus I memiliki proses pembelajaran yang lebih menyenangkan karena menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah. Terjadi peningkatan hasil menulis teks prosedur siswa
setelah melalui tes awal menulis. Siswa kelas VII D SMP Muhammadiyah PK Kottabarat Surakarta.
Prasiklus hasil tes kelas VII D mendapatkan 72,5%, lalu keakfiatan siklus 1 memfokuskan pada
keterampilan menulis secara individu, hasil belajar didapatkan 77,81%. Hasil yang didapatkan
meningkat tetapi tidak begitu signifikan sehingga kegiatan dilanjutkan dengan siklus 2. Oleh karena
itu, perlu dilakukan tindakan perbaikan dalam mengatasi kendala tersebut.

Tabel 2. Skor Rata-rata Aspek Menulis Teks Prosedur dari Siklus I

No  Subjek Aspek Penilaian Total Nilai Keterangan
Aspek1 Aspek2 Aspek3 Aspek4
1 Subjek 01 4 4 4 5 17 85  Tuntas
2 Subjek 02 5 4 4 4 17 85  Tuntas
3 Subjek 03 3 4 5 5 17 85  Tuntas
4 Subjek 04 4 5 4 4 17 85  Tuntas
5  Subjek 05 4 5 4 4 17 85  Tuntas
6 Subjek 06 4 5 4 4 17 85  Tuntas
7 Subjek 07 4 4 4 5 17 85  Tuntas
8  Subjek 08 3 3 4 4 14 70  Belum tuntas
9  Subjek 09 4 4 3 3 14 70  Belum tuntas
10 Subjek 10 4 5 4 4 17 85  Tuntas
11 Subjek 11 3 4 3 3 13 65  Belum tuntas
12 Subjek 12 4 4 4 5 17 85  Tuntas
13 Subjek 13 4 4 5 4 17 85  Tuntas
14 Subjek 14 3 4 3 4 14 70  Belum tuntas
15  Subjek 15 4 5 4 4 17 85  Tuntas
16 Subjek 16 3 4 5 5 17 85  Tuntas
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No  Subjek Aspek Penilaian Total Nilai Keterangan
Aspek1 Aspek2 Aspek3 Aspek4
17 Subjek 17 5 4 4 4 17 85  Tuntas
18  Subjek 18 4 4 4 5 17 85  Tuntas
19  Subjek 19 3 4 3 3 13 65  Belum tuntas
20  Subjek 20 4 4 5 4 17 85  Tuntas
21 Subjek 21 3 3 4 3 13 65  Belum tuntas
22 Subjek 22 3 4 3 3 13 65 Belum tuntas
23 Subjek 23 4 4 4 4 16 80  Belum tuntas
24 Subjek 24 4 4 5 4 17 85  Tuntas
25  Subjek 25 4 4 5 4 17 85  Tuntas
26 Subjek 26 4 4 4 5 17 85  Tuntas
27  Subjek 27 3 4 4 4 15 75 Belum tuntas
28  Subjek 28 5 4 4 4 17 85  Tuntas
29  Subjek 29 3 3 4 3 13 65  Belum tuntas
30  Subjek 30 3 3 3 3 12 60  Belum tuntas
31 Subjek 31 3 3 4 3 13 65  Belum tuntas
32 Subjek 32 3 3 3 3 12 60  Belum tuntas
Jumlah 118 127 127 126 498 2490
Rata-rata 3,68 3,96 3,96 3,93 15,56 77,81

Pada siklus ini membantu siswa memperkuat keterampilan penalaran mereka dan menjadi
pembaca yang lebih kritis merupakan salah satu fokus utama pada Siklus II. Di sini, pendekatan
pembelajaran ditingkatkan untuk lebih menekankan pada pengembangan keterampilan analitis
siswa. Guru memberikan beragam bahan bacaan yang memicu pemikiran kritis dan memandu
diskusi yang mengarah pada analisis yang mendalam. Selain itu, latthan-latihan praktis yang
menuntut siswa untuk menerapkan keterampilan penalaran mereka dalam konteks nyata juga
diberikan secara teratur. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar untuk membaca, tetapi juga
untuk memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi dengan kritis.

Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dari kegiatan siklus 1 kemudian lanjut
siklus 2, hasil presentase menunjukan 86,09% sudah cukup baik dengan penilaian aspek
ditentukan sebelumnya.

Tabel 3. Skor Rata-rata Aspek Menulis Teks Prosedur dari Siklus 11

No Subjek Aspek Penilaian Skor Jumlah nilai Keterangan
Aspek1 Aspek2 Aspek3 Aspek4
1 Subjek 01 4 5 5 5 19 95 Tuntas
2 Subjek 02 4 4 5 5 18 90 Tuntas
3 Subjek 03 4 4 5 5 18 90 Tuntas
4 Subjek 04 4 4 5 4 17 85 Tuntas
5  Subjek 05 4 5 4 4 17 85 Tuntas
6 Subjek 06 4 4 5 5 18 90 Tuntas
7 Subjek 07 5 4 4 4 17 85 Tuntas
8 Subjek 08 4 4 4 4 16 80 Belum tuntas
9  Subjek 09 4 4 5 4 17 85 Tuntas
10 Subjek 10 4 4 4 5 17 85 Tuntas
11 Subjek 11 5 4 4 4 17 85 Tuntas
12 Subjek 12 4 4 5 5 18 90 Tuntas
13 Subjek 13 4 4 4 5 17 85 Tuntas
14 Subjek 14 4 5 4 4 17 85 Tuntas
15  Subjek 15 5 4 5 4 18 90 Tuntas
16 Subjek 16 4 4 5 5 18 90 Tuntas
17  Subjek 17 4 4 4 5 17 85 Tuntas
18  Subjek 18 4 5 4 4 17 85 Tuntas
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No Subjek Aspek Penilaian Skor Jumlah nilai Keterangan
Aspek1 Aspek2 Aspek3 Aspek4
19  Subjek 19 4 4 5 4 17 85 Tuntas
20  Subjek 20 4 4 5 4 17 85 Tuntas
21  Subjek 21 5 5 4 4 18 90 Tuntas
22 Subjek 22 3 5 4 4 16 80 Belum tuntas
23 Subjek 23 4 4 5 4 17 85 Tuntas
24 Subjek 24 4 5 4 4 17 85 Tuntas
25  Subjek 25 4 4 5 5 18 90 Tuntas
26 Subjek 26 4 4 5 5 18 90 Tuntas
27  Subjek 27 3 5 4 4 16 80 Belum tuntas
28  Subjek 28 5 4 4 4 17 85 Tuntas
29  Subjek 29 4 5 4 4 17 85 Tuntas
30  Subjek 30 4 4 4 4 16 80 Belum tuntas
31  Subjek 31 4 5 4 4 17 85 Tuntas
32 Subjek 32 4 5 4 4 17 85 Tuntas
Jumlah 131 139 142 139 551 2755
Rata-rata 4,09 4,34 4,43 4,34 17,21 86,09

Penilaian terhadap hasil akhir menulis siswa, terutama pada materi teks prosedur,
melibatkan penilaian terhadap 4 aspek. Hasil menunjukkan peningkatan dengan rata-rata skor
sebesar 85, yang masuk dalam kategori tuntas. Perubahan skor rata-rata untuk setiap aspek dari
tahap Prasiklus hingga Siklus II dapat dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Peningkatan Rata-rata Aspek Menulis Teks Prosedur dari Prasiklus hingga Siklus 11

No Aspek Prasiklus Siklus I ~ Siklus Prasiklus ke Siklus I ke
II Siklus I Siklus II
1 Isi 3,37 3,68 4,09 0,31 0,41
2 Struktur 3,68 3,96 4,34 0,28 0,38
3 Kebahasaan 3,71 3,96 4,43 0,25 0,47
4 Mekanik 3,71 3,93 4,34 0,22 0,41

Aspek pertama yang dinilai dalam proses penulisan teks prosedur pada peserta didik adalah
aspek isi. Hasil menunjukan pada siklus 2 ini terdapat peningkatan dari mulanya 3,37 menjadi 4,09.
Aspek penilaian meliputi 4 kategori. Kategori tersebut yaitu kesesuaian dengan tema, unsur
pendukung harus sesuai dengan tema/topik yang telah dipilih, tujuan kegiatan, dan Langkah-
langkah sesuai dengan topik prosedur. Hasil presentase prasiklus 3,37 dengan memperoleh katerogi
cukup baik. Siklus 1 hasil 3,68 terus meningkat, lalu masuk siklus ke 2 hasil meningkat lagi hingga
4,09.

Peningkatan penerapan media audiovisual juga dilihat dari hasil pengamatan ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung, pembelajaran menjadi lebih santai berfokus pada kegiatan diskusi dan
bertukar pikiran. Kemudian dilanjutkan dengan penilaian dari aspek struktur teks prosedur. Asepk
yang dinilai adalah tujuan kegiatan, bahan yang digunakan, langkah-langkah kegiatan, hasil, dan
penutup. Hasil dari penilaian materi struktur dari prasiklus 3,68. Lalu setelah kegitatan
pembelajaran pada siklus 1 terdapat peningkatan 0,28 terdapat peningkatan yang tidak tinggi tetapi
cukup menjadi 3,96. Lalu dilanjutkan pada siklus 2 meningkat 0,38 sehingga hasil akhir presentse
peningkatan menjadi 4,34.

Penilaian hasil menulis selanjutnya dianalisis berdasarkan aspek kebahasaan, dari hasil karya
siswa analisis berdasarkan kata kerja impreratif, penggunaan kata konjungsi, pernyataan ajakan, dan
kata kerja yang dipakai. Hasil penelitian menunjukan presentase dari prasikluas sebanyak 3,71. Dari
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kegiatan pengamatan hasil tersebut dengan keadaan siswa mengalami peningkatan terhadap proses
dan hasil presentase siswa. Siklus 1 hasil mengalami peningkatan sebesar 0,25 sehingga presentase
menjadi 3,96. Penelitian dilanjutkan dengan penyampaian materi disiklus 2 dan mengalami
peningkatan 0,47, sehingga dari hasil akhir dari prasiklus hingga siklus 2 mendapatkan hasil 4,43.

Penilaian selanjutnya teks prosedur siswa dianalisis berdasarkan aspek mekanik. Dalam hal
ini asepk mekanik meliputi tata Bahasa dan ejaan dalam Bahasa Indonesia. Penilaian terakhir ini
dinilai sangat penting karena berkaitan dengan penggunaan Bahasa yang baik. Hasil menjukan
prasiklus dengan presentase 3,71. Pada siklus 1 dari hasil analisis observasi dan hasil belajar siswa
terdapat peningkatan 0,22 sehingga menjadi 3,93. Kemudian siklus 2 terdapat peningkatan lebih
baik yang cukup tinggi 0,41. Sehingga hasil akhir menjadi 4,34 hasil prasiklus hingga siklus 2
mengalami peningkatan yang cukup baik

Dari tabel yang telah disajikan, terlihat bahwa pada awalnya, skor keseluruhan kemampuan
menulis teks prosedur peserta didik adalah 72,5 pada Prasiklus. Lalu hasil belajar siklus 1 setelah
menggunakan media audiovisual hasil meningkat menjadi 77,81%. Peningkatan kemudian
berlanjut pada Siklus 11, di mana skor rata-rata siswa meningkat menjadi 86,09. Dengan demikian,
secara keseluruhan, terdapat peningkatan sebesar 13,59 dari Prasiklus hingga Siklus II dalam skor
rata-rata kemampuan menulis siswa.

Proses pembelajaran dimulai dengan tes awal menulis prosedur yang dilaksanakan pada
hari Jum’at, 10 November 2023 di kelas VII D. Berdasarkan observasi dan tes awal, sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dengan elemen menulis teks
prosedur, karena kurangnya latihan dan pemahaman materi teks prosedur. Skor rata-rata awal
Prasiklus adalah 72,5. Pada Siklus I, skor rata-rata meningkat menjadi 77,81, dan pada Siklus II,
mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 86,09. Peningkatan terjadi pada Siklus I, meskipun
tidak signifikan, namun dari Prasiklus telah terjadi kenaikan rata-rata kemampuan menulis teks
prosedur siswa sebesar 5,31. Pada Siklus II, rata-rata kemampuan menulis teks prosedur mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dari Siklus I sebesar 8,28,

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dari penelitian tindakan kelas yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problems Based 1.earning (PBL) mampu meningkatkan
kemampuan menulis teks prosedur pada siswa kelas VII D SMP Muhammadiyah PK Kottabarat
Surakarta. Terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan menulis teks prosedur dari prasiklus
hingga siklus II, dengan rata-rata kondisi awal sebesar 72,5 pada studi awal, meningkat menjadi
77,81 pada Siklus pertama, dan mencapai 86,09 pada Siklus II. Selain itu, terlihat peningkatan dalam
keempat aspek yang dinilai.

Hasil penelitian penilaian aspek 1, hasil menunjukan peningkatan 0,31 keterampilan menulis
siswa mengalami peningakatan setelah proses kegiatan siklus 1. hasil kembali meningkat presentase
menjadi 0,41. Aspek ke 2 kemudian kegiatan siklus 2 peserta didik menjadi lebih semangat dan
antusisis hasil presentase siklus 2 meningkat menjadi 0,38. Kemudian, pada aspek ketiga, terjadi
peningkatan sebesar 0,25 meningkat menjadi 0,47. Sedangkan, untuk aspek keempat, terjadi
peningkatan sebesar 0,22 pada Siklus I dan 0,41 pada Siklus II.
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